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Tesisini secarakhusus menyoroti tentang terjadinya perkembangan situasi politik di Hongaria pasca
jatuhnya pemerintahan komunis. Seperti halnya negara-negara Eropa Tengah dan Timur lainnya, Hongaria
tidak punya kesempatan untuk bergabung dalam skema Eropa yang muncul dan berkembang sejak perang
dunia kedua. Alasannya adalah adanya pertentangan timur dan barat dalam hat ideologi, politik serta bidang
ekonomi dan militer. Jatuhnya pemerintahan komunis di Eropa Tengah dan Timur pada tahun 1989 diikuti
oleh permintaan bantuan dari kelompok negara tersebut untuk dapat melakukan transformasi politik dan
ekonomi. Hongaria merupakan salah satu pemimpin demokrasi, menjadi pertama yang menurunkan tirai
bes dan menandatangani Perjanjian Asosiasi (Assasiatrorr Treaty) dengan Uni Eropa.

Uni Eropa memutuskan untuk membuka kesempatan bagi negara Eropa Tengah dan Timur yang mampu
memenuhi persyaratan politik dan ekonomi yang telah ditetapkan untuk bergabung dalam Uni Eropa.
Persyaratan tersebut terangkum dalam sebuah kriteria yaitu kriteria Kopenhagen. Untuk memenubhi
persyaratan yang terdiri dari kriteria politik, ekonomi dan hukum tersebut, terjadi perkembangan dari
pemerintahan komunis menuju pemerintahan demokratis. Dalam usaha penyesuaian yang berlangsung mulai
tahun 1989 hingga 2004 ini, Hongaria hams menghadapi kendal a-kendala sebelum akhirnya dapat
bergabung menjadi negara anggota Uni Eropa tahun 2004.

Tests ini memberikan gambaran perkembangan sebuah negara bekas pemerintahan komunis menuju suatu
pemerintahan yang demokratis dengan berbagai kendala yang dihadapi dan diharapkan dapat memberikan
inspirasi bagi negara-negara demokrasi berkembang dalam memperbaiki keadaan politiknya pass sebuah
pemerintahan yang otoriter termasuk Indonesia.

Kerangka pemikiran yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah pasal pertama dari
kriteria Kopenhagen yaitu yang membahas tentang kriteria politik Selanjutnya penulis akan menganalisa
penerimaan Uni Eropa mengenai usaha Hongaria lewat laporan rutin (Regular Report) yang dikeluarkan Uni
Eropa tentang perkembangan Hongaria dalam memenuhi kriteria Kopenhagen. Laporan ini mulai dibuat
sgjak terjadinyanegosias pertama yaitu tahun 1998 dan diakhiri dengan laporan menyeluruh
(Comprehensive Report) di akhir tahun 2003.

Walaupun pada dasarnya Hongaria dinilai berhasil memenuhi persyaratan politik dalam Kriteria

K openhagen sgjak tahun 1999, banyak permasalahan signifikan yang terus terjadi seiring penyesuaian.
M asal ah-masal ah tersebut adalah yang berhubungan dengan korupsi, penghormatan hak asasi dan hak
minoritas, yang merupakan masalah lama yang semakin berkembang.
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Masalah-masalah yang ada seperti korupsi dan prejudis terhadap Roma tersebut merupakan sebuah budaya
yang mengakar, sehingga dapat dimaklumi jikatidak mullah untuk mencegah dan menguranginya. Di luar
masal ah itu, Hongaria memang patut menjadi inspirasi transisi politik di Eropa Tengah dan Timur karena
konsisten dalam merevis regulasi-regulasi yang dianggap kurang mengikat, demikian pula dalam usaha
mengimplementasikannya. Bagi Uni Eropa, Hongaria akan menjadi partner dan anggota yang sangat penting
untuk kemajuan integrasi Uni Eropa.

...... This Thesisis mainly explaining the political development that occurred in Hungary after the fall of the
communism in Central and Eastern Europe in 1989. As was the case with the other Central and Eastern
European states, Hungary had no opportunity for along time to integrate into the European scheme that
evolved and became unified after World War IL the reason for this was the opposition between the East and
the West in the ideological, political, military and economic fields. The fall of Communism in Central and
Eastern Europe in 1989 prompted a flood of requests to help the Central and East Europeans transform their
economies and polities.

European Union decided to launch Eastern Enlargement and to draft alist of criteriafor EU membership
(political, economic and implementing the acquis), which have come to be known as the Copenhagen
Criteria. To meet the requirements, Hungary makes many efforts to develop a communism government (o
democratic government. There were many obstacles coming in Hungary's way to reform from 1989 until
finally joining the European Union in 2004.

This Thesis gives aview of political changes and development from authoritarian power to democratic
power through many problems that occurring. Hopefully it can inspire other country to follow Hungary's
way to succeed. The Political development is bordered with the first condition in Copenhagen Criteria which
underlined the political criteria. Next, the regular report from EU that launch every years since 1998 until
2003 will help us analyze what is EU's opinion about Hungary's reformation.

Although basically Hungary had succeeded to fulfill the political criteriafrom Copenhagen Criteriain 1999,
there were still significant problems such as corruption and violation of the human right which hard to
handle. But since it has become a culture, it is easy to understand why Hungary could not prevent or reduce
it right away. Outside of that, Hungary's continuous revision to laws and the will to implement it will inspire
other country in Central and Eastern Europe. To European Union, Hungary will be important partner and
member to European Integration.



